ABSTRAKSI

DIMAS ACHMADI. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan
Financial Leverage Terhadap Perataan Laba Serta Nilai Perusahaan Pada Industri
Manufaktur Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar Di BEI Periode 2008-2014 (dibimbing oleh Dr. MF. Arrozi
Adhikara, SE, M.Si, Akt, CA).

Perataan laba merupakan usaha yang dilakukan manajemen untuk
mengurangi fluktuasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda
dengan jumlah periode sebelumnya, sehingga laba terlihat stabil. Perataan laba
adalah upaya menstabilkan laba dimana tidak banyak variance dari satu periode
ke periode lain, sehingga dinilai sebagai prestasi baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran
perusahaan, profitabilitas dan financial leverage terhadap perataan laba serta nilai
perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan Ln total aset, profitabilitas diukur
dengan Return on Equity (ROE), financial leverage diukur dengan Debt to Equity
Ratio (DER), perataan laba diukur menggunakan indeks ekcel dengan
menggunakan skala dummy variabel, dan nilai perusahaan diukur dengan Price to
Book Value (PBV).

Penelitian ini menggunakan sampel industri manufaktur pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2008-
2014 sebanyak 77 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
analisis path dengan Two Stage Least Square (2SLS)

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan
financial leverage secara simultan berpengaruh positif terhadap perataan laba dan
terdapat pengaruh negatif financial leverage terhadap perataan laba. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa perataan laba berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas dan financial leverage secara
simultan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan terdapat pengaruh
positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Financial Leverage, Perataan
Laba dan Nilai Perusahaan.
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ABSTRACT

DIMAS ACHMADI. Effect of Company Size, Profitability And Financial
Leverage Of Income Smoothing And Firm Value In Manufacturing Industry In
Manufacturing Company Sub Sector Food and Beverage Registered in IDX
Period 2008 to 2014 (guided by Dr. MF. Arrozi Adhikara, SE, M.Si, Akt, CA)

Income smoothing is an attempt by management to reduce fluctuations in
earnings so that the amount of profit a period not too different from the number of
the previous period, so the profit is stable. Income smoothing is to stabilize the
profits out of which not a lot of variance from one period to another, so it is
considered as a good achievement.

This study aims to determine the effect of size, profitability and financial
leverage on income smoothing as well as the value of the company. Company size
measured by LN total assets, profitability measured by return on equity (ROE),
financial leverage measured by Debt to Equity Ratio (DER), income smoothing
measured using index eckel an using a scale dummy variable, and the firm value
measured by the Price to Book Value (PBV).

This study used a sample of manufacturing industries in the manufacturing
sub-sectors of food and beverages listed on the Indonesian Stock Exchange 2008
to 2014 period a total of 77 companies. Sampling was done by purposive
sampling technique. The analytical method used is the method of analysis path
analysis with Two Stage Least Square (2SLS).

This research indicates that company size, profitability and financial
leverage simultaneous positive influence on income smoothing and there is a
negative effect of financial leverage on income smoothing. This study also shows
that income smoothing negatively affect the value of the company, company size,
profitability and financial leverage simultaneous positive effect on the firm value,
and there is positive between the profitability of the firm value.

Keywords: Company Size, Profitability, Financial Leverage, Income Smoothing
and Firm Value.
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